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PENGARUH EKSTRAK BUAH MENGKUDU, EKSTRAK BIJI MAHONI DAN
EKSTRAK KOMBINASI BUAH MENGKUDU DAN Bl1JI MAHONI TERHADAP
KADAR GULA DARAH TIKUS PUTIH DIABETIKA

ABSTRAK

Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemik akibat tidak mampunya pankreas dalam memproduksi cukup insulin atau tubuh
tidak mampu menggunakan secara efektif. Pengobatan diabetes melitus yang panjang dan
kurang terjangkau menyebabkan sebagian masyarakat beralih ke pengobatan herbal. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian terhadap pengaruh dari buah mengkudu, biji mahoni, dan
kombinasinya dalam menurunkan kadar gula darah.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak buah.mengkudu, ekstrak biji mahoni dan
ekstrak kombinasinya terhadap kadar gula darah tikus putih diabetika.

Metode : Penelitian dilakukan pada 30 ekor tikus putih (Sparague Dawley) jantan dengan
umur 2-3 bulan, berat badan rata-rata 199-288 gram, dibagi 5 kelompok : kelompok 1 diberi
buffer sitrat PH 7, kelompok 2 diberi aloksan 0,5 mL; kelompok 3 diberi aloksan 0,5 mL
dengan ekstrak kombinasi, kelompok 4 diberi-aloksan 0,5 mL dengan ekstrak biji mahoni,
dan kelompok 5 diberi aloksan 0,5 mL dengan ekstrak buah mengkudu. Pengukuran kadar
glukosa darah menggunakan metode kolometrik enzimatik GOD-PAP dan glukometer easy
touch. Pengukuran dilakukan pada hari ke-2, hari ke-15, hari ke-18, dan hari ke-20. Analisis
data menggunakan ANOVA satu jalan dan Mann Whitney.

Hasil : Tidak terdapat perbedaan pengaruh secara bermakna pada kelompok tikus yang diberi
ekstrak buah mengkudu, ekstrak biji mahoni dan ekstrak kombinasi dalam menurunkan kadar
glukosa darah tikus model diabetes (P>0,05).

Kesimpulan : Tidak terdapat pengaruh ekstrak mengkudu, ekstrak biji mahoni dan ekstrak
kombinasinya terhadap penurunan kadar gula darah pada model tikus diabetes.

Kata kunci : diabetes melitus, aloksan, ekstrak mengkudu, ekstrak biji mahoni, ekstrak
kombinasi, kadar gula darah.
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THE INFLUENCE OF NONI FRUIT, MAHONI SEED, AND THE KOMBINATION
ON DIABETIC WHITE RATS’ BLOOD GLUCOSE LEVEL EXTRACT.

Abstract

Background: Diabetes mellitus is a metabolic disease with hyperglymic characteristic caused
by the inability of pancreas in producing enough insulin or the body is unable use effectively.
The long less affordable treatment of diabetes mellitus causes some people switch to herbal
treatment. Therefore, the research is conducted to the influence of noni fruit, mahogany seed,
and the combination in reducing the blood glucose level.

Objective: To know the influence of noni fruit, mahogany seed. and the combination on
diabetic white rats’ blood glucose level extract.

Method: The study was conducted on 30 white rats (Sprague Dawley), 2-3 month age males,
199-228 gram body weight, separated in 5 group: group 1 is given buffer citrate PH7, group 2
was given 0, 5 ml alloxan, group 3 was given 0, 5 ml alloxan with combination extract, group
4 was given 0, 5 ml alloxan with mahogani seed extract, and group 5 was given 0, 5 ml
alloxan noni fruit extract. The measurement of glucose devel used GOD-PAP enzymatic
colometric method and easy touch glucometer. This research was done on the 29, 15" 18™
and 20" day. The data analysis used one way ANOVA and Mann Whitney.

Result: There was no significant influence difference in the group of rats which were given
noni fruit, mahogany seed, and combination extract in reducing the blood glucose level of
diabetic rats model (P> 0, 05).

Conclusion: Thereis no effect of noni fruit, mahogany seed, and its combination in reducing
the blood glucose level of diabetic rats model.

Keywords: Diabetes mellitus, alloxan, noni extract, mahogany seed extract, combination
extract, blood glucose level.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diabetes melitus adalah penyakit gangguan metabolik yang terjadi secara
menahun akibat tidak mampunya pankreas dalam memproduksi cukup insulin atau
tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Akibatnya terjadi peningkatan
kadar gula darah (Kemenkes RI, 2014). Prevalensi diabetes melitus di Indonesia
berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh RISKESDAS tahun 2013 adalah 2,1
persen, lebih tinggi dibandingkan tahun 2007. berjumlah 1,1 persen. Prevalensi
diabetes tertinggi berdasarkan terdiagnosis dokter terdapat di D | Yogyakarta (2,6 %),
DKI Jakarta (2,5 %), Sulawesi Utara (2,4 %), dan Kalimantan Timur (2,3 %)
sedangkan prevalensi diabetes tertinggi berdasarkan gejala terdapat di Sulawesi
Tengah (3,7 %), Sulawesi Utara (3,6 %), Sulawesi Selatan (3,4 %), dan Nusa
Tenggara Timur«(3,3 %) (Kemenkes RI, 2013).

Menurut National Diabetic Fact Sheet 2014 total prevalensi diabetes di
Amerika Serikat tahun 2012 adalah 29,1 juta jiwa (9,3 %) terdiri atas data diabetes
yang terdiagnosis sebesar 21 juta jiwa dan data diabetes melitus tidak terdiagnosis
sebesar 8,1 juta jiwa (Centers for Disease Control and Prevention, 2014).
Perserikatan Bangsa-Bangsa (WHO) membuat perkiraan pada tahun 2000 jumlah
pengidap diabetes di atas umur 20 tahun berjumlah 150 juta orang dan dalam kurun
waktu 25 tahun kemudian pada tahun 2025, jumlahnya meningkat menjadi 300 juta
orang (Suyono, 2014). Berdasarkan data terbaru dari Perkumpulan Endokrinologi
(PERKENI) tahun 2015 dinyatakan bahwa jumlah penderita diabetes di Indonesia

mencapai 9,1 juta orang.



Menurut Perkeni (2006) secara umum terdapat empat pilar penatalaksanaan
diabetes melitus yang terdiri dari : edukasi, terapi gizi medis, latihan jasmani, dan
pengelolaan farmakologis. Jika pengaturan makan dan latihan jasmani yang sudah
dilakukan dan belum mampu menurunkan hipergikemia, maka dapat dilanjutkan
dengan pemberian obat-obatan antidiabetik yaitu insulin dan Obat Hipoglikemik Oral
(OHO), atau kombinasi keduanya (Perkeni, 2006).

Dalam pengobatan diabetes melitus memerlukan waktu yang panjang dan
membutuhkan kesadaran serta kepatuhan dari pasien. Selain dtu dari segi finansial,
dana yang dibutuhkan tidak sedikit. Keadaan ini terbukti dari hasil penelitian
Andayani (2006) menyatakan biaya rata-rata yang. digunakan untuk membeli obat
selama satu bulan di RS Sardjito adalah Sulfonilurea sebesar Rp 40.700,00, Insulin
sebesar Rp 495.000,00, Sulfonilurea dan Biguanid sebesar Rp 165.300,00 (Andayani,
2006). Kemudian hasil penelitian Wahyuni dkk (2013) rata-rata biaya obat selama
satu bulan menyatakan Insulin glargin dan akarbose sebesar Rp 435.652,00, Insulin
aspart dan metformin sebesar Rp 430.371,00, dan penggunaan tunggal insulin detemir
sebesar Rp 316.672,00 (Wahyuni dkk, 2013). Keadaan ini menyebabkan tidak semua
masyarakat. dapat mengkonsumsi Obat Hipoglikemik Oral (OHO) dan insulin.
Akibatnya, “masyarakat cenderung memilih dan mengkonsumsi ramuan herbal
(Depkes, 2007).

Diketahui  Indonesia beriklim tropis dan memiliki banyak sekali
keanekaragaman hayati. Indonesia juga dikenal sebagai negara terbesar kedua setelah
Brasil yang memiliki banyak sekali keanekaragaman hayati. Di indonesia tersedia
30.000 spesies tanaman, diantaranya tanaman obat berjumlah 2.500 jenis (Setiawan

dan Adrian, 2013).



Terdapat beberapa tanaman tradisional yang dianggap memiliki efek
hipoglikemik yaitu mengkudu dan mahoni. Mengkudu merupakan tanaman liar yang
biasanya tumbuh di daerah pantai, hutan, dan ladang-ladang (Santoso, 2008).
Kemudian, mahoni merupakan tanaman yang berukuran besar dapat mencapai lebih
dari 30 meter. Mahoni biasanya tumbuh liar di hutan jati, tempat yang dekat pantai,
atau ditanam di tepi jalan (Soenanto, 2009).

Berdasarkan data empiris buah dari mengkudu dijadikan sebagai antidiabetik.
Buah mengkudu mengandung scopoletin, ascorbin, flavoneid, xeronine dan pro
xeronine. Kandungan buah mengkudu akan berperan dalam regulator gula, membantu
kerja insulin, dan menurunkan kadar gula darah (Trubus, 2010). Selanjutnya menurut
data empiris yang digunakan sebagai antidiabetik dari mahoni adalah bijinya. Biji
mahoni mengandung saponin dan flavonoid yang berperan untuk mengatasi kondisi
hiperglikemik dengan menurunkan kadar gula darah (Harmanto dan Utami, 2013).

Penelitian mengenai pengaruh kombinasi dari buah mengkudu dan biji mahoni
terhadap kadar gula darah belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu,
penulis dngin.meneliti apakah terdapat pengaruh dari buah mengkudu (Morinda
citrifolia L.), biji mahoni (Swietenia mahoganii Jacq) dan kombinasinya terhadap

kadar gula darah tikus diabetika.



1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan diajukan permasalahan yaitu
1. Apakah pemberian ekstrak buah mengkudu, ekstrak biji mahoni, dan ekstrak
kombinasi buah mengkudu dan biji mahoni dapat menurunkan kadar glukosa

darah pada model tikus diabetika ?

1.3. Tujuan penelitian
1.3.1. Tujuan Umum :
Mengetahui efek sinergisitas ekstrak buah mengkudu, ekstrak biji mahoni dan
ekstrak kombinasi buah mengkudu dan hiji. mahoni terhadap kadar glukosa
darah pada model tikus diabetika.
1.3.2. Tujuan Khusus :
1) Mengetahui pengaruh ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.)
terhadap kadar glukosa darah pada model tikus diabetika.
2) Mengetahui pengaruh ekstrak biji mahoni (Swietenia mahogani (L.)
Jacq) terhadap kadar glukosa darah pada model tikus diabetika.
3)  Mengetahui pengaruh ekstrak kombinasi buah mengkudu dan biji mahoni

terhadap kadar glukosa darah pada model tikus diabetika.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis :
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran dalam pengobatan herbal menggunakan

kombinasi buah mengkudu dan biji mahoni untuk penderita diabetes melitus.



1.4.2. Manfaat praktis :
1.42.1. Bagi penulis:
Menambah wawasan penulis mengenai terapi alternatif untuk penderita
diabetes melitus dengan pengobatan herbal

1.4.2.2.  Bagi masyarakat :

Masyarakat dapat mengetahui terapi alternatif untuk penderita diabetes melitus
dengan pengobatan herbal. Sehingga, diharapkan masyarakat dapat
membudidayakan tanaman mengkudu dan mahoni untuk digunakan sebagai

terapi alternatif untuk diabetes melitus.

1.5. Keaslian penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Hasil

Nayak et al, 2011 Hypoglicemic Penelitian Analisis fitokimia
and eksperimen menyatakan ~ kandungan
Hepatoprotective dengan dari jus Morinda citrifolia
Activity of  randomisasi terdiri dari  saponin,
Fermented Fruit triterpen, flavonoid dan
Juice of Morinda cardiac glycosides.
citrifolia  (Noni) Selama 20 hari terjadi
in Diabetic Rats perubahan gula darah

puasa pada hewan




percobaan diabetes yang
diberikan M.citrifolia dan
standar diabetes mengacu
pada obat hipoglikemik,
glibenclamid. Terjadi
penurunan gula darah
puasa dari 300 mg/dl (hari
ke 3) menjadi 150 mg/dl
(hari ke 20).

Body mass variasi
menunjukkan dalam 10
hari pengobatan hewan
yang diberi  perlakuan
dengan experimental
diabetic dan  diabetic
standar mengalami
kenaikan berat badan 3,0
dan 8,0 persen sedangkan
hewan diabetik yang tidak
diobati mengalami
penurunan berat badan.
Analisis histologis. Terjadi
degenerasi lemak pada
hewan diabetik yang tidak

diobati. Selain itu terdapat




Suryani dkk, 2013

Pengaruh
Ekstrak Metanol
Biji Mahoni
(Swietenia
mahogani Jacg)
Terhadap
Penurunan Kadar

Glukosa Darah

Tikus Hasil
Induksi ~ MLD-
STZ

Penelitian
eksperimen
laboratorium
dengan
rancangan post
test-only

controlled

group

hepatosit  tidak teratur,
infiltrat lemak besar dalam

sitoplasma dari hati.

Pengukuran kadar glukosa
dilakukan sebanyak 3 kali
yaitu  sebelum induksi
MLD-STZ (Multiple Low
Daose-Streptozotocin),

kemudian 14 hari setelah
induksi MLD-STZ dan
setelah pemberian terapi
ekstrak biji mahoni dosis
100, 250 dan 400 mg/dl.
Hasilnya kelompok
kontrol : rata-rata glukosa
darah mg/dl (97,4+8,02)
dan p-value terhadap DM
0,000. Lalu kelompok
perlakuan DM : rata-rata
glukosa  darah  mg/dl
(579,4£31,09) dan p-value
terhadap DM —. Kemudian
kelompok  terapi 100

mg/kgBB rata-rata




glukosa  darah  mg/dl
(258,0£16,32) dan p-value
terhadap DM 0,000. Lalu
kelompok  terapi 250
mg/dl (110+5,43) dan p-
value terhadap DM 0,000.
Selanjutnya kelompok
terapi 400 mg/dl
(152,8+£6,09) dan p-value

terhadap DM 0,000.

Penelitian yang dilakukan oleh Nayak et al (2011) mengenai aktivitas jus
Morinda citrifolia terhadap tikus diabetes dalam menimbulkan hipoglikemik dan
hepatoprotektif dengan metode eksperimen secara randomisasi. Penelitian tersebut
dilakukan selama 20 hari dan didapatkan hasil penelitian kelompok yang diberi jus
Morinda citrifolia dan glibenklamid terbukti mampu menurunkan kadar gula darah

dan meningkatkan body mass variasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dkk (2013) mengenai pengaruh ekstrak
metanol biji mahoni terhadap kadar glukosa darah tikus hasil induksi MLD-STZ
dengan desain penelitian eksperimen secara post test only controlled group. Waktu
penelitian yang dilakukan selama 15 hari. Hari pertama diinduksi MLD-STZ lalu hari
kedua diberi ekstrak metanol biji mahoni. Dan terbukti hasilnya mampu menurunkan

kadar gula darah tikus.



Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan yaitu
melihat efektivitas yang ditimbukan dari ekstrak mengkudu, ekstrak biji mahoni, dan
ekstrak kombinasi kedua tanaman dalam menurunkan kadar gula darah pada model
tikus diabetika. Selain itu, induksi diabetik yang akan digunakan terhadap hewan

percobaan adalah induksi aloksan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Tidak terjadi penurunan kadar glukosa darah yang signifikan (P>0,05)
pada tikus hiperglikemik yang diberi ekstrak buah mengkudu, ekstrak

biji mahoni dan ekstrak kombinasi.

5.2.  Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis
poliherbal sehingga dapat  ditemukan dosis yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah secara bermakna
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemeriksaan
histologis. untuk mencari dan mengetahui efek aloksan, ekstrak

buah mengkudu, ekstrak biji mahoni dan ekstrak kombinasi.
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